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ABSTRAK

RIFATUL HANIFAH. Pengaruh Komite Audit, Audit 7enure dan Kualitas
Audit Terhadap Opini Audit Going Concern dengan Ukuran Perusahaan
sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Sub Sektor Industri Makanan dan
Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2024)

Opini audit going concern mencerminkan penilaian auditor atas kemampuan
entitas untuk melanjutkan kelangsungan usahanya di masa mendatang. Bagi
investor dan kreditur, opini ini menjadi sinyal penting untuk menilai risiko dan
mengambil keputusan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh komite audit, audit tenure, dan kualitas audit terhadap opini audit going
concern dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan sub
sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2018-2024.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kasual. Analisis data dilakukan melalui uji regresi logistik dan uji moderasi
(Moderated Regression Analysis) dengan bantuan SPSS. Sampel yang digunakan
sebanyak 182 data. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive
sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, audit tenure berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap opini audit going concern, dan kualitas audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit going concern. Namun,
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.
Ukuran perusahaan terbukti memoderasi ke arah negatif hubungan yang terjadi
antara audit tenure dan opini audit going concern, serta memoderasi ke arah positif
hubungan yang ada antara kualitas audit dan opini audit going concern. Akan tetapi,
ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara komite audit dan
opini audit going concern. Temuan ini memberikan wawasan dalam kerangka teori
keagenan, di mana mekanisme pengawasan eksternal terbukti efektif, namun
independensi auditor dapat terancam oleh hubungan jangka panjang pada audit
tenure.

Kata kunci: Komite Audit, Audit 7enure, Kualitas Audit, Opini Audit Going
Concern, Ukuran Perusahaan
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ABSTRACT

RIFATUL HANIFAH. The Influence of Audit Committees, Tenure Audits, and
Audit Quality on Going Concern Audit Opinions with Company Size as a
Moderation Variable (Case Study of Food and Beverage Industry Sub-Sector
Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2024)

The going concern audit opinion reflects the auditor's assessment of the
entity's ability to continue its business continuity in the future. For investors and
creditors, this opinion is an important signal for assessing risk and making
investment decisions. This study aims to analyze the influence of audit committees,
tenure audits, and audit quality on going concern audit opinions with company size
as a moderation variable in food and beverage industry sub-sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange during the 2018-2024 period.

This study uses a quantitative method with a casual associative approach.
Data analysis was carried out through logistic regression tests and moderated
regression analysis with the help of SPSS. The sample used was 182 data. The
sampling technique is using the purposive sampling method.

The results of the study show that partially, tenure audit has a negative and
significant effect on the audit opinion of going concern, and audit quality has a
positive and significant effect on the audit opinion of going concern. However, the
audit committee has no significant effect on the audit opinion going concern.
Company size has been shown to moderate in the negative direction the relationship
that occurs between audit tenure and audit opinion going concern, as well as
moderate in the positive direction the relationship between audit quality and audit
opinion going concern. However, the size of the company is not able to moderate
the relationship between the audit committee and the audit opinion going concern.
These findings provide insight within the framework of agency theory, where
external oversight mechanisms have proven effective, but auditor independence can
be threatened by long-term relationships on tenure audits.

Keywords: Audit Committee, Tenure Audit, Audit Quality, Audit Opinion Going
Concern, Company Size
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

B Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
oe Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu w We

° Ha H Ha

XV




s Hamzah Apostrof

& Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya Ai adani
. fathah dan wau Au adanu

Contoh:
S - kataba
Jad - fa’ala
585 - zukira
Ly - yazhabu
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Jil - su’ila
Gk - kaifa
Js - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan alif atau A a dan garis di
ya atas
T Kasrah dan ya I 1 dan garis di
atas
) Hamzah dan wawu U u dan garis di
atas
Contoh:
Jaé - qala
s - rama
Js - qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
J&bY) &z, - raudah al-atfal
-raudatulatfal
5554l &8s - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
sl - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
G5 - rabbana
5 - nazzala
pul - al-birr
&l - al-hajj
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasl - ar-rajulu
L) - as-sayyidu
Sl - as-syamsu
Al - al-galamu
&) - al-badi’u
J sl - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
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hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

8. Penulisan Kata

PR )

O3 B - ta’khuziina
L5 - an-nau’
Bt - syai’un

) - inna

&l _ umirtu
By - akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

GO A el 4 ()

O el 5 I 58315

Jua L) i

AL 545 o) 5 il i

XX

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairarraziqin
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Bismillahimajrehawamursaha



& sl o il Za QW8 e 003 Walillahi  ‘alan-ndsi hijju  al-baiti
Sit 4l manistata’a ilaihi sabila
Walillahi  ‘alan-nasi  hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

U35 ¥A%2243  Wa ma Muhammadun illa rasl
Wl gm s 031 &) awwalabitinwudi’alinnasilallazibibakkatumubarakan
@il Glima)his  Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
& oA 4 33 Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
owall 380 815 5 Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin
il Bl &5 40 230 AThamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

XXi



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.
Contoh:
&4 8 Za5 4l Geyiad  Nasrunminallahiwafathungarib
Giea %Y1 4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
Sle ¢ 5 KW 5 Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

Tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Opini audit going concern merupakan salah satu isu krusial dalam

pelaporan keuangan dan praktik audit global, yang mencerminkan penilaian
auditor atas kemampuan entitas untuk melanjutkan kelangsungan usahanya
di masa mendatang, setidaknya selama dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan. Penerbitan opini ini didasarkan pada evaluasi auditor terhadap
berbagai faktor, termasuk kondisi keuangan, operasional, dan faktor eksternal
yang dapat mengancam keberlanjutan perusahaan. Dalam konteks pasar
modal, opini audit going concern menjadi sinyal penting bagi investor dan
kreditur dalam pengambilan keputusan investasi dan pemberian kredit.
Informasi ini membantu para pemangku kepentingan menilai risiko yang
melekat pada entitas dan mengantisipasi potensi kegagalan bisnis yang dapat
berdampak signifikan terhadap nilai investasi mereka. Oleh karena itu,
keakuratan dan relevansi opini audit going concern sangatlah penting untuk
menjaga kepercayaan publik terhadap integritas laporan keuangan.

Konteks Indonesia, sebagai negara dengan pasar modal yang terus
berkembang, menempatkan isu going concern sebagai perhatian utama,
terutama pasca serangkaian ketidakpastian ekonomi global dan domestik.
Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi barometer kesehatan korporasi di tanah
air, di mana transparansi dan akuntabilitas menjadi fondasi utama. Fluktuasi

ekonomi, perubahan regulasi, serta dinamika persaingan industri menjadi



faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Laporan Keuangan Tahunan yang
diaudit dan dipublikasikan oleh emiten menjadi sumber informasi primer bagi
investor, dan opini audit yang tersemat di dalamnya, khususnya opini going
concern, memiliki bobot signifikansi yang tinggi. Kasus-kasus perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan bahkan hingga delisting atau
penghapusan suatu saham dari bursa efek yang seringkali didahului oleh
sinyal-sinyal peringatan, termasuk penerimaan opini audit going concern.

Sub sektor industri makanan dan minuman di Indonesia memegang
peranan strategis dalam perekonomian nasional, ditandai dengan
kontribusinya yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
penyerapan tenaga kerja. Sektor ini dikenal memiliki karakteristik unik,
seperti permintaan yang relatif stabil namun juga sensitif terhadap perubahan
daya beli masyarakat, fluktuasi harga bahan baku, dan persaingan yang ketat.
Data dari Kementerian Perindustrian menunjukkan bahwa industri makanan
dan minuman menjadi salah satu kontributor utama pertumbuhan industri
pengolahan non-migas. Meskipun demikian, periode tahun 2018-2024
menghadirkan tantangan tersendiri, mulai dari disrupsi akibat pandemi
COVID-19 yang mempengaruhi rantai pasok dan pola konsumsi, hingga
tekanan inflasi dan perubahan suku bunga yang berdampak pada biaya
operasional dan profitabilitas perusahaan di sektor ini.

Relevansi masalah kelangsungan usaha (going concern) pada sub

sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode



2018-2024 menjadi semakin nyata. Data historis menunjukkan adanya
perusahaan dalam berbagai sektor, termasuk makanan dan minuman, yang
menerima opini audit going concern. Sebagai gambaran, data yang dirilis oleh
beberapa firma audit atau analisis pasar seringkali menyoroti peningkatan
jumlah perusahaan yang menghadapi tantangan likuiditas atau solvabilitas
dalam periode ketidakpastian ekonomi. Sebagai contoh, laporan analisis dari
beberapa lembaga riset pasar modal mengindikasikan bahwa tekanan
profitabilitas dan peningkatan leverage menjadi isu umum yang dihadapi
banyak perusahaan pasca pandemi, yang secara langsung berkorelasi dengan
risiko going concern. Hal ini menggarisbawahi pentingnya penelitian
mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini
tersebut.

FKS Food Sejahtera adalah perusahaan yang memiliki berbagai lini
bisnis di sektor makanan, termasuk beras, mie instan, dan makanan ringan.
Perusahaan ini pernah menjadi salah satu pemain besar di industrinya. Anak
usaha AISA, PT Indo Beras Unggul (IBU), terlibat dalam kasus dugaan
praktik penjualan beras medium dengan harga premium. Hal ini memicu
penyelidikan oleh pihak berwajib, penghentian produksi di salah satu
pabriknya, dan sentimen negatif pasar yang signifikan. Kasus ini terjadi pada
pertengahan tahun 2017 yang memberikan tekanan pada kinerja keuangan,
likuiditas, dan reputasi perusahaan tersebut. Krisis ini memuncak pada 2017-
2018 dengan gagal bayar obligasi, kerugian besar, dan opini “Disclaimer of

Opinion” dari auditor atas laporan keuangan 2017 dan 2018, di mana auditor



secara eksplisit menyebutkan adanya ketidakpastian material terkait
kelangsungan usaha akibat kerugian signifikan dan defisiensi modal.
Akibatnya, saham AISA disuspensi oleh BEI. Selama periode 2018-2024,
AISA berjuang melalui proses Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(PKPU) yang panjang dan upaya restrukturisasi masih di bawah manajemen
baru, dengan laporan audit selama periode ini sangat mungkin terus
menyoroti isu going concern. Akhirnya, setelah melalui berbagai upaya
perbaikan dan pemenuhan kewajiban, suspensi saham AISA dicabut pada
tahun 2023.

Permasalahan utama yang dihadapi dalam bidang ini adalah
kompleksitas dalam memprediksi dan menilai kelangsungan usaha
perusahaan secara akurat, serta mengidentifikasi faktor-faktor tata kelola dan
kualitas audit yang secara konsisten mempengaruhi keputusan auditor terkait
opini going concern. Tantangan bagi auditor terletak pada subjektivitas yang
inheren dalam proses evaluasi, tekanan dari klien, dan konsekuensi dari
penerbitan opini yang salah. Sementara itu, dari sisi perusahaan, penerimaan
opini going concern dapat memicu reaksi negatif pasar, kesulitan
mendapatkan pendanaan, dan bahkan mengancam keberlangsungan
operasional. Lebih lanjut, variasi dalam praktik tata kelola perusahaan dan
kualitas layanan audit antar perusahaan menambah lapisan kompleksitas
dalam analisis ini.

Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan karena beberapa alasan.

Pertama, dinamika ekonomi dan bisnis yang terus berubah menuntut



pemahaman terkini mengenai pengaruh opini going concern. Periode 2018-
2024 mencakup era pra-pandemi, pandemi, dan pemulihan awal pasca-
pandemi, yang memberikan konteks unik untuk dianalisis. Kedua,
pemahaman mengenai peran moderasi ukuran perusahaan terhadap hubungan
antara karakteristik komite audit, audit tenure, kualitas audit, dan opini audit
going concern masih terbatas, khususnya dalam konteks industri spesifik
seperti makanan dan minuman di Indonesia. Mengidentifikasi bagaimana
ukuran perusahaan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel-
variabel tersebut akan memberikan wawasan yang lebih bernuansa.

Komite audit, sebagai salah satu pilar tata kelola perusahaan,
diharapkan memainkan peran penting dalam pengawasan proses pelaporan
keuangan dan efektivitas audit eksternal. Fungsi pengawasan ini secara
teoritis akan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan mengurangi
kemungkinan adanya salah saji material atau ketidakpastian yang tidak
diungkapkan terkait kelangsungan usaha (Beisland et al., 2021). Keberadaan
komite audit yang independen, kompeten, dan aktif diasumsikan dapat
mendorong auditor untuk lebih cermat dalam mengevaluasi risiko going
concern. Namun, efektivitas aktual dari komite audit dalam konteks ini
seringkali menjadi subjek perdebatan dan memerlukan bukti empiris lebih
lanjut di berbagai setting industri dan negara.

Audit tenure, atau lamanya periode perikatan antara auditor dengan
klien, merupakan variabel lain yang memiliki implikasi dua sisi terhadap

opini audit going concern. Di satu sisi, tenure yang lebih lama dapat



meningkatkan pemahaman auditor terhadap bisnis klien, sehingga
memungkinkan deteksi risiko going concern yang lebih baik (Neboh &
Mbhele, 2022). Auditor yang telah lama mengenal seluk-beluk operasi dan
kondisi keuangan klien mungkin lebih sensitif terhadap tanda-tanda awal
kesulitan keuangan. Sebaliknya, tenure yang terlalu panjang juga
dikhawatirkan dapat mengganggu independensi auditor akibat kedekatan
hubungan dengan manajemen, yang berpotensi mengurangi keobjektifan
dalam menilai status going concern perusahaan.

Kualitas audit menjadi faktor penentu berikutnya yang diyakini
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan opini audit going concern. Auditor
yang berkualitas tinggi, yang seringkali diasosiasikan dengan firma audit
besar (Big Four), memiliki sumber daya, metodologi, dan insentif yang lebih
baik untuk melakukan audit secara komprehensif dan independen (Alit
Ariawan & Budiasih, 2020). Kualitas audit yang superior diharapkan
menghasilkan penilaian risiko yang lebih akurat, termasuk risiko
kelangsungan usaha, dan keberanian untuk menerbitkan opini going concern
ketika memang diperlukan, tanpa terpengaruh oleh tekanan dari pihak klien.
Oleh karena itu, kualitas audit menjadi jaminan penting bagi para pengguna
laporan keuangan.

Ukuran perusahaan, sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini,
yang dapat mengubah kekuatan atau bahkan arah hubungan antara komite
audit, audit tenure, kualitas audit, dan opini audit going concern. Perusahaan

besar cenderung memiliki struktur tata kelola yang lebih mapan, sumber daya



yang lebih besar untuk mengatasi kesulitan keuangan, dan lebih banyak
diawasi oleh publik dan regulator (Salehi et al., 2022). Hal ini mungkin
membuat pengaruh karakteristik komite audit atau kualitas audit menjadi
berbeda pada perusahaan besar dibandingkan perusahaan kecil dalam konteks
penerimaan opini going concern. Sebaliknya, perusahaan kecil mungkin lebih
rentan terhadap tekanan keuangan dan memiliki keterbatasan dalam
mengimplementasikan praktik tata kelola yang ideal.

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan beragam temuan.
Beberapa studi menemukan bahwa komite audit yang efektif pada penelitian
(Ginting & Fachrurrozie, 2021), misalnya yang memiliki keahlian keuangan,
berpengaruh negatif terhadap kemungkinan diterimanya opini audit going
concern, yang berarti  meningkatkan  probabilitas  perusahaan
mempertahankan status non-going concern. Namun, pada studi (Prasetyo &
Sari, 2020) tidak menemukan hubungan yang signifikan atau bahkan
menemukan hubungan yang berlawanan, tergantung pada proksi yang
digunakan dan konteks penelitian, hal ini menunjukkan adanya ruang untuk
penelitian lebih lanjut yang memperhitungkan variabel kontekstual lainnya.

Mengenai audit tenure, penelitian juga menghasilkan kesimpulan yang
inkonsisten. Berdasarkan studi (Oktavia & Challen, 2022), menemukan
bahwa audit tenure yang lebih panjang dapat meningkatkan kualitas audit dan
dengan demikian mengurangi kemungkinan opini going concern yang tidak
tepat. Sebaliknya, studi (D. P. Sari, 2018) mengindikasikan bahwa tenure

yang panjang justru dapat mengkompromikan independensi auditor, sehingga



meningkatkan risiko kegagalan dalam mendeteksi masalah going concern
meskipun temuan ini lebih sering dikaitkan dengan kualitas audit secara
umum dari pada opini going concern secara spesifik. Perdebatan ini
menunjukkan perlunya investigasi lebih lanjut, terutama dengan
mempertimbangkan variabel moderasi.

Untuk kualitas audit, sebagian besar literatur cenderung mendukung
pandangan bahwa kualitas audit yang lebih tinggi, seringkali diukur dengan
ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik), berhubungan dengan penerbitan opini
audit going concern yang lebih tepat dan akurat (Li et al., 2020). Auditor dari
KAP besar dianggap lebih independen dan kompeten dalam menghadapi
tekanan dari klien dan lebih berhati-hati dalam mengeluarkan opini.
Meskipun demikian, interaksi kualitas audit dengan faktor-faktor tata kelola
internal seperti komite audit dan peran moderasi ukuran perusahaan belum
sepenuhnya dieksplorasi secara komprehensif dalam konteks pasar Indonesia
yang spesifik.

Kesenjangan utama dalam penelitian terdahulu terletak pada beberapa
aspek. Pertama, banyak penelitian cenderung menguji variabel-variabel ini
secara parsial tanpa mempertimbangkan interaksi kompleks antar variabel,
terutama peran moderasi ukuran perusahaan dalam konteks spesifik industri
makanan dan minuman di Indonesia. Kedua, periode analisis 2018-2024 yang
mencakup dinamika ekonomi unik belum banyak dieksplorasi secara
komprehensif untuk sektor ini. Ketiga, hasil penelitian yang ada seringkali

bervariasi dan terkadang kontradiktif, menunjukkan bahwa pengaruh



variabel-variabel tersebut mungkin bersifat kontekstual dan memerlukan
penelitian lebih lanjut dengan sampel dan periode waktu yang lebih spesifik
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

Penelitian ini akan melengkapi atau memperbaiki keterbatasan
penelitian sebelumnya dengan secara parsial menguji pengaruh komite audit,
audit tenure, dan kualitas audit terhadap opini audit going concern, sambil
secara jelas memasukkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.
Fokus pada sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
selama periode 2018-2024 akan memberikan wawasan yang lebih spesifik
dan relevan, mengingat karakteristik unik sektor dan periode waktu tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih menyeluruh dan kontekstual mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penerbitan opini audit going concern.

Kontribusi baru yang diharapkan dari penelitian ini adalah pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bagaimana ukuran perusahaan dapat
memoderasi hubungan antara mekanisme tata kelola (komite audit),
karakteristik perikatan audit (audit tenure), kualitas layanan audit eksternal,
dan keputusan auditor terkait opini going concern. Hal ini akan memperkaya
literatur yang ada, khususnya dalam konteks pasar berkembang seperti di
Indonesia.

Dari uraian latar belakang diatas ditemukan faktor yang berdampak
pada opini audit going concern. Hasil penelitian (Sutopo & Trisnawati, 2020),

terdapat ketidakkonsistenan pada hasil yang menunjukan variabel yang
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memberikan pengaruh atas opini audit going concern, sedangkan penelitian
(Wahyuni & Fitriany, 2018), menunjukan hasil penelitian variabel tidak
mempengaruhi opini audit going concern. Hal tersebut memunculkan
Research Gap sehingga perlu digali lebih dalam tentang elemen-elemen yang
berdampak pada opini audit going concern menggunakan periode terbaru dan
objek yang berbeda. Peneliti mengangkat permasalahan tersebut menjadi
bahan penelitian untuk melihat perbandingan dari penelitian sebelumnya.
Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan variabel moderasi ukuran
perusahaan dalam menganalisis pengaruh komite audit, audit tenure dan
kualitas audit terhadap opini audit going concern. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang hanya menguji pengaruh langsung, penelitian ini
menyajikan pendekatan baru dengan mempertimbangkan peran ukuran
perusahaan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel.
Selain itu, fokus pada sub sektor industri makanan dan minuman di Indonesia
periode 2018-2024 memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik pada
sektor yang memiliki dinamika bisnis tinggi namun jarang menjadi objek
kajian mendalam terkait opini audit going concern. Sehingga peneliti tertarik
melakukan riset berjudul “PENGARUH KOMITE AUDIT, AUDIT
TENURE, DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP OPINI AUDIT
GOING CONCERN DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI
VARIABEL MODERASI (Studi Kasus Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2024)”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka pembahasan

yang dapat dirumuskan oleh peneliti adalah:

1.

2.

Apakah komite audit berpengaruh terhadap opini audit going concern?
Apakah audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going concern?
Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap opini audit going concern?
Apakah komite audit dapat memengaruhi opini audit going concern
dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi?

Apakah audit tenure dapat memengaruhi opini audit going concern
dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi?

Apakah kualitas audit dapat memengaruhi opini audit going concern

dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi?

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dibuat agar penelitian ini tidak terlampau jauh dari

pembahasan. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan tahun 2018-2024.
Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sub sektor industri Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara lengkap pada
periode 2018-2024.

Variabel yang digunakan adalah komite audit, audit tenure dan kualitas
audit sebagai variabel independen (X), opini audit going concern sebagai

variabel dependen (), serta ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi

).
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D. Tujuan Penelitian
Dari beberapa poin pada rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian yang penulis harapkan adalah untuk dapat:

1. Untuk menganalisis komite audit berpengaruh terhadap opini audit going
concern.

2. Untuk menganalisis audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going
concern.

3. Untuk menganalisis kualitas audit berpengaruh terhadap opini audit
going concern.

4. Untuk menganalisis komite audit dapat memengaruhi opini audit going
concern dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi.

5. Untuk menganalisis audit tenure dapat memengaruhi opini audit going
concern dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi.

6. Untuk menganalisis kualitas audit dapat memengaruhi opini audit going

concern dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi.

E. Manfaat Penelitian
Berdasakan permasalahan dan tujuan yang telah diuraikan diatas,

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Teoritis
a. Studi ini meningkatkan penelitian selanjutnya tentang tata kelola
perusahaan dan kualitas audit, terutama pada faktor internal

perusahaan (komite audit, audit tenure, dan kualitas audit) dengan
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faktor ekternal (ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi)
memengaruhi kecenderungan auditor untuk memberikan opini audit
going concern.

b. Studi ini mendukung perkembangan teori keagenan dengan
menekankan bagaimana pentingnya mekanisme pengawasan yang
efisien untuk mengurangi asimetri informasi antara pemilik dan
manajer.

2. Praktis
Hasil penelitian ini membantu seorang auditor eksternal, regulator
dan manajemen suatu perusahaan untuk meningkatkan fungsi
pengawasan dan pengambilan keputusan strategis dalam menghadapi
risiko kelangsungan usaha. Penelitian ini juga membantu para investor
dalam menilai risiko finansial dengan mempertimbangkan faktor-faktor

tata kelola pada perusahaan.

F. Sistematika Pembahasan
BAB 1 : PENDAHULUAN

Pendahuluan berisikan tentang latar belakang, rumusan dan pembatasan
masalah, serta menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Dalam landasan teori membahas perihal komite audit, audit tenure, kualitas
audit, yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan dan bagaimana pengaruhnya

pada opini audit going concern. Bab ini juga menjelaskan mengenai telaah
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pustaka, kerangka konseptual, hipotesis dan teori-teori yang memiliki
hubungan dengan masalah penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian menjelaskan mengenai jenis penelitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, popilasi dan sampel penelitian serta variabel
penelitian dan sumber data. Selain itu menjelaskan pula metode analisis data
yang dipakai yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif, uji regresi
logistik (uji kelayakan model regresi, uji keseluruhan model, uji koefisien
determinasi, uji hipotesis parsial (uji z) dan uji moderasi).

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berfungsi untuk menginterpretasikan dan menjelaskan makna dari
hasil olah data yang telah dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Dengan
tujuan untuk menjawab bagaimana temuan penelitian yang dilakukan serta
menjawab pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya.

BAB V : PENUTUP

Bagian ini berfungsi untuk merangkum inti dari penelitian yang dilakukan
serta memberikan arahan untuk penelitian selanjutnya. Secara umum, bagian
ini memuat ringkasan singkat mengenai temuan utama yang diperoleh dari
penelitian. Kemudian menjelaskan implikasi dan makna dari temuan

penelitian, serta bagaimana kontribusinya pada pengetahuan yang ada.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Sesuai dengan hasil uji dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh
hasil sebagai berikut:

1. Komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap opini audit
going concern. Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman belum mampu berperan
sebagai faktor yang mempengaruhi pertimbangan auditor dalam
memberikan opini audit going concern. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa fungsi pengawasan yang dijalankan oleh komite audit belum berjalan
secara optimal, sehingga efektivitasnya dalam meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan dan mengurangi tingkat ketidakpastian keberlangsungan
usaha masih terbatas.

2. Audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap opini audit going
concern. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin lama hubungan kerja antara
auditor dengan klien, semakin kecil kemungkinan auditor menerbitkan
opini going concern. Hal tersebut mengindikasikan adanya penurunan
independensi dan skeptisisme profesional auditor akibat hubungan jangka
panjang yang berpotensi menciptakan efek kedekatan (familiarity threat).

3. Kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit going
concern. Hasil ini menunjukkan bahwa auditor dengan kualitas tinggi,

terutama yang berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) Big-four,

70
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lebih berani dan objektif dalam memberikan opini audit going concern
ketika menemukan indikasi ketidakpastian material. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor berkualitas tinggi memiliki tingkat kompetensi dan integritas
yang baik dalam menjaga independensi serta akurasi penilaian audit.

. Ukuran perusahaan tidak memoderasi pengaruh komite audit terhadap opini
audit going concern. Hasil ini mengindikasikan bahwa efektifitas komite
audit terhadap pelaporan keuangan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya
perusahaan. Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak memperkuat
maupun memperlemah hubungan antara komite audit dan opini audit going
concern.

. Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh audit tenure terhadap opini audit
going concern. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan terbukti
memperkuat pengaruh negatif audit tenure terhadap opini audit going
concern. Yang artinya, pada perusahaan besar hubungan jangka panjang
antara auditor dan klien semakin berpotensi menurunkan independensi
auditor, karena tingginya ketergantungan ekonomi dan nilai jasa audit.

. Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap opini
audit going concern. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar
perusahaan, semakin kuat pengaruh positif kualitas terhadap opini audit
going concern. Auditor berkualitas tinggi lebih berhati-hati dan independen
dalam mengaudit perusahaan besar yang memiliki risiko reputasi dan

eksposur publik yang tinggi.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Dalam penelitian ini menggunakan tiga (3) variabel independen, di
antaranya komite audit, audit tenure, dan kualitas audit, satu (1) variabel
dependen yaitu opini audit going concern, dan satu (1) variabel moderasi
yakni ukuran perusahaan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, sehingga hasilnya belum
tentu menggambarkan kondiri pada sektor industri lain.

3. Data penelitian menggunakan data sekunder dari laporan keuangan dengan
jumlah tahun pengamatan 7 tahun yaitu periode 2018-2024 yang memiliki
kemungkinan keterlambatan atau perbedaan pelaporan antar perusahaan.
Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan waktu pengamatan
yang sesuai dengan tahun pengamatan agar penelitiannya lebih
komprehensif.

4. Penelitian ini masih menggunakan bantuan software SPSS sehingga
peneliti menyarankan untuk menggunakan bantuan Software terbaru agar

penelitian lebih akurat.

C. Implikasi Teoritis & Implikasi Praktis
Implikasi penelitian ini diharap dapat menjadi pertimbangan manajemen
sebagai bahan pengambilan langkah maupun kebijakan dalam menghasilkan
laporan yang bersih dan terbebas dari kecurangan. Selain itu dapat digunakan

bagi regulator maupun perusahaan agar dapat meningkatkan kesadaran tentang
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pengujian keuangan dengan menerapkan sistem manajemen resiko, konseling,

maupun pelatihan. Selain itu diharapkan:

1. Bagi Teoritis memberikan sumbangsih manfaat bagi akademisi maupun
penelitian berikutnya untuk dijadikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
akuntansi auditing.

2. Bagi praktis, penelitian ini dapat memberikan acuan pada praktis akuntansi
dalam melakukan tindakan preventif maupun pencegahan untuk

pendeteksian sedini mungkin kecurangan laporan keuangan.
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